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Article Info Abstract

QIBEII;JESIO(;]YI 0-2025 The film Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga is one of the films that

Revised : 03-10-2025 raises the theme of Mystical Culture. This film is the work of director Rizal

Accepted : 05-10-2025 Mantovi and a true story that went viral on the X platform @gustigina. Simply

Pulished : 07-10-2025 put, this film tells the journey of a small family, namely Andi and Maya, against
deadly black magic, namely black magic called Racun Sangga. This study aims
to describe how mystical cultural values are represented in the film Racun
Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga. This study uses Roland Barthes'
semiotic theory. The method used in analyzing the findings uses cultural
analysis and 3 Roland Barthes' reading codes. The results of this study show
that the film Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga represents mystical
cultural values through 12 scenes that have been curated and selected
according to the mystical cultural values in the film. The forms of representation
of mystical cultural values in the film include being affected by black magic, the
effects of black magic, being possessed or possessed, traditional ceremonies,
and spiritual healing. This film is not a typical horror film, but rather a horror
film written directly based on real events that occurred in society
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Abstrak

Film Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga merupakan salah satu film yang mengangkat tema
Budaya Mistis. Film ini merupakan karya dari sutradara Rizal Mantovi dan cerita kisah nyata yang viral di
platform X @gustigina. Secara sederhana, film ini menceritakan tentang perjalanan keluarga kecil yaitu Andi
dan Maya melawan santet mematikan yaitu santet yang bernama Racun Sangga. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana nilai budaya mistis direpresentasikan di dalam film Racun Sangga: Santet
Pemisah Rumah tangga. Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Metode yang
digunakan dalam menganalisis hasil temuan menggunakan analisis kebudayaan dan 3 kode pembacaan
Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa film Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah
Tangga merepresentasikan nilai-nilai budaya mistis lewat 12 adegan yang telah dikurasi dan dipilih sesuai
dengan nilai budaya mistis yang ada di dalam film tersebut. Adapun bentuk representasi nilai budaya mistis
yang ada I dalam film tersebut seperti terkena santet, dampak santet, kesurupan atau kerasukan, upacara adat,
dan pengobatan spiritual. Film ini juga bukan film bergenre horor biasa, melainkan film horor yang ditulis
langsung berdasarkan kejadian yang terjadi secara nyata di. Kehidupan bermasyarakat

Kata Kunci : Representasi, Analisis Semiotika, Roland Barthes
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PENDAHULUAN

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Film merupakan salah satu media komunikasi audio-visual yang tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga menyampaikan informasi dan juga membangkitkan emosi penonton. Menurut Hiawan
Pratista (2008), film merupakan media yang menggambarkan unsur naratif dan sinematik. Unsur naratif yaitu
berkaitan dengan tema, sedangkan unsur sinematik itu mencangkup alur cerita yang tersusun secara runtut
dari bagian awal hingga bagian akhir. Dalam kehidupan budaya dan masyarakat, film memiliki peran yang
sangat penting (Sheila Nurul Fajar & Dede Lilis Chaerowati, 2022). .Film juga dapat dikategorikan ke dalam
berbagai genre, seperti aksi, komedi, drama, fantasi, romantik, fiksi ilmiah, dan juga horor.

Film merupakan sarana untuk menyampaikan berbagai pesan kepada masyarakat melalui cerita
sebagai mediannya. Selain itu, film juga menjadi media ekspresi bagi seniman dan insan perfilman dalam
mengungkapkan ide serta gagasan kreatif yang mereka miliki (Sheila Nurul Fajar & Dede Lilis Chaerowati,
2022) . Film semakin menarik perhatian banyak orang, karena banyak film yang mangandung unsur-unsur
budaya di dalam nya. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya film yang beredar, yang selalu menyampaikan
nilai-nilai positif dengan cara yang jelas, singkat, dan menarik. Selain itu, film juga merepresentasikan suatu
budaya di Indonesia, seperti di genre horor yaitu budaya mistis yang ada di Indonesia.

Budaya mistis di Indonesia, sering diangkat ke dalam film sebagai cerminan kepercayaan, tradisi,
dan identitas masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. Film ini tidak hanya menampilkan unsur
mistis sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal
kepada penonton yang lebih luas. Film pendek dari Kalimantan menampilkan budaya mistis melalui objek
seperti sesajen, rajah, dupa, santet, minyak kuyang, unsur ini dianggap sebagai bagian dari kepercayaan yang
diwariskan secara turun-temurun dan masih diyakini oleh masyarakat setempat (Syahbana Fitri, 2024).
Budaya mistis di Indonesia dalam fungsi sebagai media pelestarian, refleksi identitas, dan ekspresi
kepercayaan masyarakat, sekaligus menawarkan hiburan dengan nuansa lokal yang kuat. Film ini
memperlihatkan kekayaan tradisi dan keunikan budaya mistis Indonesia kepada penonton nasional maupun
internasional.

Representasi merupakan proses penting dalam pembentukan makna, di mana ide- ide yang abstrak
diubah menjadi bentuk yang mudah dipahami. Proses ini tidak berdiri sendiri, melainkan terjalin erat dalam
interaksi sosial, memanfaatkan berbagai sistem semiotik yang dimiliki manusia, seperti dialog sehari-hari,
teks tertulis, hingga media audio-visual seperti video, film, dan fotografi (Nadirawati & Putri, 2025).
Representasi dalam film khususnya dalam film Indonesia kerap kali merepresentasikan budaya mistis dalam
film horor yaitu merepresentasikan bagaimana cara masyarakat Indonesia menggambarkan, menyampaikan,
dan memaknai hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap dunia gaib atau supranatural.
Representasi ini sangat kaya karena berakar dari warisan budaya lokal, agama, mitos, dan interaksi sosial
yang berlangsung secara turun-temurun, termasuk pada media santet yang ada di film “Racun Sangga: Santet
Pemisah Rumah Tangga” yang di bahas oleh peneliti.

Film “Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga” yang di sutradarai oleh Rizal Mantovani yang
di adaptasi dari thread yang viral di twitter/X oleh gusti gina, yang juga dilibatkan langsung dalam penulisan
scenario. Menceritakan seseorang karakter utama, Maya dan Andi yang menikah setelah proses taaruf,
mereka pindah kerumah baru dengan harapan membangun keluarga yang bahagia, namun kebahagiaan itu
segera terganggu akibat ulah dari orang yang tidak menginginkan pernikahan mereka, dan terjadinya sebuah
santet sangga tersebut yang menjadikan Andi sebagai korban santet tersebut.

Plot film ini dipenuhi dengan unsur yang mangandung mistis yang menggambarkan tentang betapa
bahaya nya dampak dari media santet tersebut. Secara naratif, film ini mengangkat dilema yang eksistensial
antara kepercayaan dan sikap skeptisisme. Maya yang awalnya tidak percaya terhadap aliran-aliran mistisme
tersebut karena dampak orang tua yang selalu tidak percaya dengan hal-hal mistis seperti itu, dalam keputus
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asaan nya, maya menemui seorang spiritualis, yang mengatakan bahwa Andi terkena santet berbahaya
bernama “Racun Sangga” yang mengharuskan Andi untuk mengikuti praktik pengobatan spiritual agar
penyakit tersebut dapat hilang di tubuh Andi. Film ini menuai pujian karena menghadirkan perspektif baru
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dari penonton dalam genre horor Indonesia, yang berisikan budaya mistis yang berada di daerah Kalimantan.

Dalam film “Racun Sangga: Santet Pemisah Rumah Tangga” ini, Representasi dapat dilihat dari segi
budaya mistis di daerah Kalimantan, seperti yang di ceritakan dalam film tersebut. Film ini seringkali
menggambarkan dampak dari media santet tersebut. Representasi ini mencerminkan nilai budaya dan ajaran
budaya lokal: di mana karakter-karakter yang merasakan dampak sakit hati, sehingga menghadapi rasa sakit
dari dampak santet tersebut. Representasi karakter: yang berjuang melawan dampak dari santet tersebut,
yang menyebabkan karakter sebagai korban mengalami penyakit yang sangat kronis, sehingga menimbulkan
rasa empati dari penonton tentang betapa mengerikan dampak yang muncul dari santet tersebut. Simbolisme:
seperti adegan ritual pengusiran santet ala budaya setempat dan setting, artefak budaya seperti replika rumah
adat dan penggunaan bahasa setempat juga masuk secara detail sebagai representasi budaya mistis dalam
film tersebut. Konteks sosial dan spiritual: yang menggambarkan tokoh dalam film tersebut bergantung pada
dua metode pengobatan, yaitu medis dan alternatif seperti dukun santet, sehingga budaya mistis di Indonesia,
terutama dalam hal kepercayaan dan praktik spiritual memberikan wawasan tentang bagaimana budaya
tersebut dapat dipahami oleh masyarakat secara individu maupun berkelompok.

Secara umum, teori semiotika Roland Barthes adalah pendekatan analisis tanda yang mengkaji
bagaimana makna dibentuk melalui sistem tanda dalam budaya, dan bagaimana makna tersebut seringkali
menyembunyikan ideologi atau mitos di balik sesuatu yang tampak "alami". Teori semiotika Roland Barthes
adalah teori yang menjelaskan bahwa tanda tidak hanya menyampaikan makna secara langsung (denotatif),
tetapi juga menyampaikan makna tambahan (konotatif) yang seringkali mengandung ideologi atau mitos
budaya (Factor & Homepage, 2019). Teori semiotika Roland Barthes adalah pendekatan untuk memahami
makna tanda dan simbol dalam berbagai bentuk komunikasi, mulai dari teks, gambar, hingga budaya populer.
Kesimpulan utama teori ini adalah bahwa makna tanda tidak hanya bersifat literal, tetapi juga mengandung
makna yang lebih dalam melalui proses denotasi, konotasi, dan mitos

KAJIAN PUSTAKA
1. Film

Film adalah bentuk seni dan media komunikasi yang menggunakan gambar bergerak,
suara, dan cerita untuk menyampaikan pesan, informasi, atau nilai-nilai kepada penonton. Film
memadukan elemen visual dan audio untuk menciptakan pengalaman yang dapat dinikmati,
dipahami, dan diinterpretasikan oleh masyarakat luas. Film didefinisikan sebagai rangkaian
gambar diam yang diproyeksikan dengan kecepatan tinggi sehingga menciptakan ilusi gerak di
benak penonton, biasanya disertai warna, suara, dan narasi. Film juga dapat disebut sebagai
gambar hidup atau video yang dapat dilihat, didengar, dan digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi kepada public. Sebagai karya seni, film memiliki bahasa dan estetika
tersendiri, serta melibatkan berbagai aspek seperti struktur cerita, sinematografi, desain
produksi, akting, editing, dan desain suara (Barthes, 2024).

2. Representasi

Representasi dalam konteks kajian media merujuk pada proses bagaimana makna
dibentuk dan disampaikan melalui simbol, gambar, bahasa, serta narasi dalam media. Menurut
Stuart Hall (1997), representasi bukan sekadar mencerminkan realitas, tetapi secara aktif
membentuk realitas melalui praktik-praktik diskursif. Media tidak menampilkan kenyataan
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secara objektif, melainkan melalui sudut pandang ideologis, sosial, dan budaya tertentu. Dalam
film, representasi mencakup bagaimana karakter, budaya, nilai, dan peristiwa digambarkan
untuk membentuk pemahaman penonton. Oleh karena itu, analisis representasi memungkinkan
kita menilai bagaimana budaya tertentu—dalam hal ini, budaya mistis—diartikulasikan dan
dikonstruksi dalam narasi visual (Rochira Alessia & Salvatore Sergio, 2020).
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3. Budaya Mistis

Budaya adalah keseluruhan cara hidup suatu kelompok masyarakat yang berkembang
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya mencakup nilai-nilai, norma, kepercayaan,
adat istiadat, bahasa, seni, sistem sosial, pengetahuan, serta kebiasaan sehari-hari yang menjadi
identitas suatu kelompok, yang mencerminkan bagaimana mereka berpikir, berperilaku,
berkomunikasi, dan berinteraksi satu sama lain serta dengan lingkungan mereka.(7rang, 2024).

4. Semiotika Roland Barthes

Semiotika Roland Barthes adalah studi tentang tanda-tanda dan bagaimana tanda-tanda
tersebut digunakan untuk menyampaikan makna (Lustyantie, 2012). Barthes memandang
tanda-tanda sebagai konstruksi sosial dan budaya, dan bahwa makna tidaklah inheren pada
tanda-tanda itu sendiri, melainkan tergantung pada konteks sosial dan budaya di mana tanda-
tanda tersebut digunakan.(Mediakom & Xiv, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan melakukan studi dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskiptif
dengan metode analisis semiotika yang dikembangkan oleh Roland Barthes. Pendekatan kualitatif
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memahami dan menginterpretasikan makna-
makna simbolik yang terkandung dalam teks visual dan naratif film “Racun Sangga, Santet
Pemisah Rumah Tangga” secara mendalam, bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis secara
kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami fenomena yang ada dalam bentuk
kata-kata dan bahasa secara deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang bertujuan memahami makna, pengalaman, atau fenomena sosial secara mendalam melalui
data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Metode ini sangat cocok
untuk menjawab pertanyaan “mengapa” dan ‘“bagaimana” suatu fenomena terjadi, serta
mengeksplorasi pengalaman individu atau kelompok dalam konteks tertentu.(Manda & Baradhi,
2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah mengetahui tanda-tanda Representasi Budaya Mistis dalam film Racun Sangga:
Santet Pemisah Rumah Tangga, yang menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes,
terdapat beberapa bagian scene atau adegan yang perlu dibahas secara mendalam untuk
merepresentasikan bagaimana Budaya Mistis di dalam film “Racun Sangga: Santet Pemisah
Rumah Tangga” dilihat dari tangkapan layer paa adegan film tersebut. Ada beberapa yang ini
peneliti bahas tentang Representasi Budaya Mistis dalam Film Racun Sangga: Santet Pemisah
Rumah Tangga: 2024, dari beberapa scene yang di jabarkan di atas sebagai berikut.
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Kerasukan Roh Jahat atau jin

Dalam adegan ini terlihat bahwa tubuh Andi kerap dikuasai oleh roh jahat atau jin yang
dikirim melalui santet, dengan tujuan menyiksanya dan merusak hubungannya dengan Maya,
sebagaimana tampak pada temuan adegan. Kondisi tersebut terus dialami Andi sejak ia tinggal
bersama Maya dan mulai menjalani pengobatan mistis. Peristiwa ini menjadi indikasi bahwa
kerasukan sering menimpa orang yang terkena santet, terutama saat mereka sedang lengah, tidak
fokus, atau dalam keadaan pikiran kosong.

Dalam budaya mistis, kesurupan (kerasukan roh) dipandang sebagai kondisi ketika tubuh
manusia tidak lagi sepenuhnya dikuasai oleh dirinya sendiri, melainkan ditempati atau dikendalikan
oleh entitas gaib seperti jin, roh leluhur, atau makhluk halus. Secara simbolis, ini merepresentasikan
rapuhnya pertahanan spiritual seseorang—misalnya karena sedang lengah, pikiran kosong, atau
terkena serangan ilmu hitam (santet, teluh, pelet). Di banyak masyarakat tradisional, kesurupan
bukan hanya dianggap fenomena pribadi, tetapi juga komunikasi gaib. Roh atau jin yang masuk
dipercaya sedang menyampaikan pesan tertentu, baik berupa peringatan, kutukan, atau tanda
adanya konflik sosial/ritual yang tidak terpenuhi

Rugqyah, atau pengusiran roh jahat atau jin

Dalam adegan ini, sebagaimana dijelaskan pada adegan, terlihat bahwa Andi awalnya tidak
menyadari dirinya terkena santet bernama Racun Sangga, yang dikirimkan oleh seseorang dengan
motif kecemburuan sosial. Pada akhirnya, Andi dibawa ke tempat ruqyah dengan tujuan mengusir
roh jahat atau jin yang merasuki tubuhnya. Namun, santet yang menimpa Andi diyakini merupakan
jenis ilmu hitam tingkat tinggi yang konon sangat sulit untuk disembuhkan.

Pada representasinya, Ruqyah merupakan metode penyembuhan spiritual dalam tradisi
Islam yang dilakukan melalui pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, doa, maupun zikir, dengan tujuan
melindungi, menyucikan, serta mengusir gangguan gaib seperti jin, roh jahat, atau energi negatif
yang diyakini menguasai tubuh seseorang. Dalam ranah budaya mistis, ruqyah sering dianggap
sebagai perisai spiritual yang membedakan pengobatan berlandaskan ajaran agama dari ritual-ritual
magis yang bercorak sinkretis atau tradisional. Praktik ini menegaskan keyakinan bahwa segala
bentuk gangguan supranatural hanya dapat ditangani melalui kekuatan ilahi, bukan semata-mata
oleh kemampuan manusia atau media mistis

Upacara Baharagu

Pada cuplikan gambar yang di jelaskan pada adegan menit ke 01:01:41 — 01:04:55
memperlihatkan bahwa Andi dan Maya melakukan tradisi budaya, guna untuk menghilangkan
penyakit santet yang bernama racun sangga, yang konon katanya Ketika orang yang terkena santet
tersebut, sulit untuk di sembuhkan. Dan seseorang ahli pengobatan spiritual yang di sebut dengan
“balian” menyarankan Andi dan Maya untuk mengikuti Upacara Baharagu.

Upacara Baharagu dalam konteks budaya mistis merupakan salah satu bentuk ritual
tradisional yang diyakini masyarakat (khususnya di beberapa daerah Kalimantan) sebagai sarana
untuk membersihkan diri dari gangguan gaib, racun mistis, maupun energi negatif yang
mengganggu tubuh dan jiwa seseorang. Pada representasinya, Upacara Baharagu dipandang sebagai
salah satu metode penyembuhan mistis yang dijalankan masyarakat ketika menghadapi penyakit
atau gangguan yang diyakini berasal dari hal-hal gaib, seperti santet, racun mistis, atau serangan
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roh jahat. Ritual ini menunjukkan keyakinan bahwa tidak semua penyakit dapat diatasi melalui
pengobatan medis, melainkan terdapat aspek supranatural yang memerlukan penanganan spiritual.
Dalam tradisi mistis, Baharagu juga dilihat sebagai upaya untuk menolak dan melawan pengaruh

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

negatif, roh jahat, maupun ilmu hitam tingkat tinggi yang menyerang seseorang. Oleh karena itu,
praktik ini bukan sekadar proses penyembuhan, tetapi juga menjadi simbol perlawanan masyarakat
terhadap kekuatan gaib

Penggunaan Mangkuk Ayat atau Mangkuk Rajah

Pada cuplikan gambar yang di jelaskan pada adegan menit 00:51:34 — 00:51:50
memperlihatkan Andi dan Maya pergi ke sebuah pengobatan spiritual atau ruqyah yang di
rekomendasikan oleh Acil Yati yaitu bibi dari Maya. Terlihat bahwa sang pemeraktik spiritual
disebut atau bisa disebut dengan ustad, menggunakan air yang di tuangkan kedalam Mangkuk Rajah
atau Mangkuk ayat, guna untuk menyembuhkan penyakit ghaib atau penyakit yang disebabkan oleh
santet yang menimpa Andi.

Mangkuk Rajah atau Mangkuk Ayat direpresentasikan sebagai media ritual yang memiliki
kekuatan spiritual karena di dalamnya biasanya dituliskan rajah (simbol atau tulisan mistis) maupun
ayat-ayat suci. Dalam praktik budaya mistis, mangkuk ini digunakan sebagai sarana pengobatan,
perlindungan, atau penolak bala. Air yang dituangkan atau ditempatkan dalam mangkuk tersebut
dipercaya telah menyerap energi dari doa, ayat, maupun simbol mistis, sehingga ketika diminum,
dipercikkan, atau digunakan untuk mandi, diyakini mampu mengusir penyakit, gangguan roh jahat,
maupun santet. Representasi mangkuk ini memperlihatkan adanya perpaduan antara unsur religius
(ayat-ayat suci) dengan kepercayaan tradisional (rajah atau simbol mistis), yang mencerminkan
sinkretisme dalam budaya mistis. Dengan demikian, Mangkuk Rajah atau Mangkuk Ayat bukan
sekadar wadah fisik, melainkan simbol perantara antara dunia manusia dengan kekuatan gaib atau
ilahi yang dipercaya mampu memberi perlindungan serta kesembuhan.

Pareidolia yang terjadi terhadap penglihatan Andi kepada maya

Pada cuplikan gambar yang di jelaskan pada menit 01:14:17 — 01:14:35 memperlihatkan
Ketika Andi dan Maya sedang berbicara selepas penyakit Andi yang sementara hilang karena efek
dari Upacara Baharagu. Penglihatan Andi Ketika melihat Maya seperti Maya terlihat tua di
pandangan Andi, hal itu menyebabkan kurang ketertarikan nya Andi terhadap maya. Dan fenomena
penyakit tersebut bisa di simpulkan dengan nama “Pareidolia” penyakit atau fenomena yang Ketika
kita melihat bentuk atau objek tertentu menjadi tidak seperti bentuk aslinya.

Fenomena pareidolia dalam budaya mistis direpresentasikan sebagai bentuk pengalaman
batin masyarakat ketika melihat atau mendengar sesuatu yang sebenarnya acak, tetapi kemudian
ditafsirkan sebagai tanda gaib. Dalam perspektif mistis, pareidolia tidak dipandang sekadar
kesalahan otak dalam mengenali pola, melainkan diyakini sebagai manifestasi kehadiran makhluk
halus, roh leluhur, atau pertanda dari dunia supranatural. Hal ini dikaitkan dengan budaya mistis

karena terjadinya itu berbarengan dengan kejadian efek samping dari snatet yang di rasakan oleh
Andi

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian mengenai representasi budaya mistis dalam film Racun
Sangga: Santet Pemisah Rumah Tanggan dengan menggunakan metode analisis Semiotika Roland
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Barthes melalui analisis kebudayaan, ditemukan sebanyak 12 adegan yang menunjukkan nilai-nilai
budaya mistis. Peneliti dapat memberi kesimpulan bahwa, Representasi nilai budaya mistis
ditunjukkan lewat konflik yang terjadi akibat santet yang menimpa ke keluarga kecil Andi dan
Maya. Film ini cukup mewakili peran an nilai budaya mistis didalamnya, dan bagaimana nilai
budaya mistis tersebut berperan di kehiduan bermasyarakat. Peneliti juga melihat bahwa film ini
secara tidak langsung, memperkenalkan nilai-nilai budaya mistis yang terjadi di Indoensia
khususnya di bagian Kalimantan. Karena didalamnya terlihat seperti nilai budaya mistis itu adalah
sesuatu yang dianggap sebelah mata dan Sebagian masyarkat jarang juga untuk mempercayainya
dan seperti dianggap tidak penting atau mitos belaka. Salah satu contohnya seperti terjadi nya santet
dan penyakit gatal-gatal yang di alami oleh Andi, dan juga nama santet tersebut terlihat spesifik
seperti nama tumbuhan yang ada seperti “daun sangga”. Dan Sebagian masyarakat pun seperti tiak
peduli atau Sebagian tidak mempercayai bahwa budaya mistis itu ada, padahal sudah banyak contoh
nyata yang terjadi di kehidupan bermarayakat seperti orang terkena santet atau guna-guna,
kesurupan roh jahat, dan upacara adat yang berfokus kepada menghilangkan roh jahat atau santet.
Dalam film ini, yang ceritanya di angkat dari kisah nyata yang menimpa keluarga Andi dan Maya
sebagai saksi bahwa santet benar-benar ada dan benar-benar menimpa ke keluarga kecil mereka
berdua
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